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ABSTRAK

Drainase merupakan bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi kelebihan air
dari suatu Kawasan menuju badan penerima air agar kawasan tersebut dapat
difungsikan secara optimal. Pada Kelurahan Peterongan, Kecamatan Semarang
Selatan, terdapat permasalahan yaitu adanya sedimen dan sampah yang menutupi
saluran yang menyebabkan terjadinya luapan air dan genangan sehingga
mengganggu fungsional suatu kawasan. Dilakukan analisis hidrologi mencari
intensitas hujan dengan metode mononobe dengan periode ulang hujan 5 tahun
disesuaikan dengan kondisi kawasan. Setelah itu, analisis hidrolika dilakukan yaitu
mencari kapasitas eksisting, debit air buangan domestik, intensitas hujan rencana,
hingga debit rencana dilanjutkan dengan pemodelan pada aplikasi SWMM 5.2.
penyelesaian masalah dilakukan dengan tahapan pengerukan 49 saluran,
rekonstruksi 50 saluran, dan penerapan Sustainable Urban Drainage System
(SUDS) jenis sumur resapan sebanyak 60 unit dan biopori untuk alasan konservasi
tanah sebanyak 4.434 unit yang mengurangi debit banjir rencana saluran sebanyak
. 6626.78 L/s. dengan rencana anggaran biaya sebesar Rp4,690,222,000.00

Kata kunci: Drainase, Genangan, Sustainable Urban Drainage System
(SUDS), SWMM 5.2, Sumur resapan, Biopori, Kelurahan Peterongan



viii

ABSTRACT

Drainage is a water structure that functions to reduce excess water from an area to
water receiving bodies so that the area can function optimally. In Peterongan
Village, South Semarang District, there is a problem, namely the presence of
sediment and rubbish covering the channels which causes water overflows and
puddles, thus disrupting the functionality of an area. A hydrological analysis was
carried out to look for rainfall intensity using the mononobe method with a rainfall
return period of 5 years adjusted to regional conditions. After that, a hydraulics
analysis was carried out, namely looking for existing capacity, domestic wastewater
discharge, planned rain intensity, and planned discharge, followed by modeling in
the SWMM 5.2 application. Solving the problem was carried out by dredging 49
channels, reconstructing 50 channels, and implementing a Sustainable Urban
Drainage System (SUDS) type of infiltration wells totaling 60 units and biopores
for soil conservation reasons totaling 4,434 units which reduced the flood discharge
of the planned channel by as much as . 6626.78 L/s. with a planned budget of
IDR4,690,222,000.00

Keywords: Drainage, Waterlogging, Sustainable Urban Drainage System
(SUDS), SWMM 5.2, Infiltration well, Biopori, Peterongan Village
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1.1 Latar Belakang

Air hujan yang turun ke bumi dapat menyebabkan bencana alam seperti
banjir apabila tidak disalurkan dengan semestinya. Penyaluran dilakukan bisa ke
sungai terdekat dan laut sebagai tujuan akhir. Air hujan juga dapat di tampung ke
dalam tanah sebagai sumber air untuk pertanian. Apabila sebuah kawasan dimana
terdapat penduduk yang padat, air hujan akan sulit untuk dialirkan sebagaimana

mestinya dan memerlukan sebuah sistem drainase.

Drainase merupakan bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi
kelebihan air dari suatu Kawasan menuju badan penerima air agar kawasan tersebut
dapat difungsikan secara optimal (Suripin,2004). Sistem drainase yang buruk inilah
salah satu alasan yang menyebabkan banjir lokal di Semarang. Karena aliran air

tidak lancar sehingga terjadi genangan setiap kali hujan deras (Wismarini, 2010).

Kelurahan Peterongan yang terdapat di Kecamatan Semarang Selatan
merupakan kelurahan dengan luas wilayah sebesar 57,45 ha dan dipadati oleh 6.930
jiwa . Berdasarkan data Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Kota Semarang, Kelurahan
Peterongan merupakan salah satu daerah yang tergenang apabila hujan turun.
Diketahui terdapat 7 titik tempat air hujan selalu tergenang, yaitu JI. Kompol
Maksum seluas 0,2 ha, JI. Pandean Lamper (Gang 2,3,4) seluas 4,7 ha, JI. Pandean
Lamper (RT 2,4,5,6,9) seluas 0,21 ha, JI. Peterongan Sari seluas 0,28 ha, JI. Sompok
1 — JI. Raya Sompok seluas 1,17 ha, JI. Blimbing 1-7 seluas 1,11 ha, dan JI.
Blimbing Raya seluas 1,28 ha dengan rentang ketinggian genangan dari 10-60 cm
dan durasi 1-2 jam. Penyebab genangan pada lokasi tersebut adalah karena adanya
saluran yang tersumbat dan kapasitas saluran yang tidak dapat memenuhi limpasan

air.

Oleh karena itu, diperlukan analisis untuk menyelesaikan permasalahan
genangan pada Kelurahan Peterongan agar hal tersebut tidak terjadi lagi. Salah

satunya adalah dengan melakukan pendekatan dengan penerapan Sustainable



Urban Drainage System (SUDS) yang merupakan salah satu cara mengurangi

adanya limpasan air permukaan dengan metode yang ramah lingkungan. Metode

ini selain mengurangi limpasan juga memberikan manfaat lain seperti konservasi

air tanah dan pemanfaatan air hujan agar tidak terbuang sia-sia ke badan penerima

air hujan terlebih ketika daerah tersebut adalah kawasan padat penduduk (Humairo,

2021).

1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat ditentukan

identifikasi masalah dari tugas akhir ini sebagai berikut :

1.3

1. Drainase pada Kelurahan Peterongan tidak dapat menampung curah hujan

sehingga mengakibatkan genangan.
Drainase pada Kelurahan Peterongan di beberapa titik dipenuhi oleh
sampah dan juga sedimen tanah yang menyebabkan pendangkalan dan

membuat limpasan air tidak dapat di tampung.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi eksisting drainase di Kelurahan Peterongan?
2. Bagaimana pemodelan analisis hidrologi dan hidraulika sistem drainase

menggunakan software EPA SWMM 5.2?

Bagaimana konsep perencanaan Detail Engineering Design (DED) sistem
drainase dengan penerapan konsep Sustainable Urban Drainage System
(SUDS) di Kelurahan Peterongan?

Bagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase di Kelurahan
Peterongan dengan penerapan konsep Sustainable Urban Drainage System
(SUDS)?



1.4

Rumusan Tujuan

Dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

perencanaan ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1.

1.5

1.6

Melakukan review kondisi eksisting sistem drainase di Kelurahan
Peterongan.

Melakukan analisis hidrologi dan hidraulika sistem drainase menggunakan
software EPA SWMM 5.2.

Membuat perencanaan Detail Engineering Design (DED) sistem drainase
dengan penerapan konsep Sustainable Urban Drainage System (SUDS) di
Kelurahan Peterongan.

Membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase di Kelurahan
Peterongan dengan penerapan konsep Sustainable Urban Drainage System
(SUDS).

Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam perencanaan meliputi :

Obyek Perencanaan yaitu sistem drainase

Review kondisi eksisting sistem drainase dilaksanakan di Kelurahan
Peterongan

Perancangan drainase dilaksanakan dengan penerapan konsep Sustainable
Urban Drainage System (SUDS)

Rumusan Manfaat

Dengan adanya perencanaan, ini diharapkan dapat memberikan manfaat,

diantaranya sebagai berikut :

1.

Bagi Instansi dan Pemerintahan
Sebagai acuan penyelesaian masalah genangan yang terjadi di Kelurahan
Peterongan.

Bagi Penulis



Meningkatkan wawasan mengenai perancangan sistem drainase dengan

penerapan konsep Sustainable Urban Drainage System (SUDS).
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